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Article History Abstract. Higher Order Thinking Skills (HOTS) is a learning assessment activity
that trains students' higher order thinking skills. This is because there are no
Received: 13-08-2024 questions specifically designed to train students' higher-level thinking and the
questions used by teachers in learning assessment activities are still in the types
Revision: 18-08-2024 of remembering (C1), understanding (C2), and applying (C3) questions. This
research aims to develop high-level thinking ability test questions that meet the
Accepted: 20-08-2024 requirements of question validity, reliability, and question accuracy. This type of

research is Research and Development (R&D) which uses the ADDIE model
with five stages, namely analysis, planning, development, and evaluation. The
subject of this study is a student of class X of MAS Islamiyah Tamiang. The
instruments used in this study are questionnaire response and interview
instruments. The data analysis techniques used are construct validity, reliability,
and practicality tests. Based on the results of the analysis obtained at the
implementation stage, test questions were produced in accordance with the
criteria that had been set, namely meeting valid, reliable and practical criteria
used to find out the results of students' abilities during learning activities, judging
from the results of the validity test categorized as valid categories. The reliability
test results have a value of 0.863 including with a very high category, an average
difficulty test result of 0.65 whose difficulty level has good quality and an
average discriminating power test result of 0.58 with good ability and a
practicality test of 82% with a very practical category.
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Abstrak. Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan suatu kegiatan
penilaian pembelajaran yang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Hal ini disebabkan karena belum ada soal yang didesain khusus untuk melatih
pemikiran tingkat tinggi siswa dan soal-soal yang digunakan guru pada kegiatan
asesmen pembelajaran masih berada pada tipe soal mengingat (C1), memahami
(C2), dan mengaplikasikan (C3). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
soal tes berkemampuan berfikir tingkat tinggi yang memenuhi syarat kevalidan
soal, reliabel dan keparktisan soal. Jenis penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) yang menggunakan model ADDIE dengan lima tahapan
yaitu analisis, perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X MAS Islamiyah Tamiang. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen angket respon dan wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas konstruk, reliabiltas dan
kepraktisan. Berdasarkan hasil analisis yan diperoleh pada tahap implementasi
dihasilkan soal tes yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan yaitu
memenuhi kriteria valid, reliabel dan praktis digunakan untuk mengetahui hasil
dari kemampuan siswa selama kegiatan pembelajaran, dilihat dari hasil uji
kevalidan dikategorikan dengan kategori valid. Hasil uji reliabilitas memiliki
nilai sebesar 0,863 termasuk dengan kategori sangat tinggi, hasil uji tingkat
kesukaran rata-rata 0,65 yang tingkat kesukarannya memiliki kualitas baik dan
hasil uji daya pembeda rata-rata 0,58 dengan berkemampuan baik dan uji
kepraktisan sebesar 82% dengan kategori sangat praktis.

Kata Kunci: HOTS, Asesmen, Quizizz, ADDIE

How to Cite: Amelia, K., Rahmi, U., Novrianti., & Ramayanti, E. (2024). Pengembangan Asesmen Berbasis HOTS
Menggunakan Quizizz pada Mata Pelajaran Informatika Kelas X. Indo-MathEdu Intellectuals Journal, 5 (4), 4901-
4912. http://doi.org/10.54373/imeij.v5i4.1722

4901


mailto:kikiamelialubis90@gmail.com
http://doi.org/10.54373/imeij.v5i4.1722

Amelia et al., Pengembangan Asesmen Berbasis HOTS Menggunakan Quizizz ... 4902

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur majunya suatu negara, salah satu faktor yang
terpenting di dalam pendidikan adalah evaluasi. Melalui evaluasi akan memberikan
kesempatan kepada guru untuk melakukan perbaikan kedepannya. Evaluasi pembelajaran
diselenggarakan setelah aktivitas belajar mengajar dilaksanakan. Terlebih, evaluasi dilakukan
dengan tujuan agar memastikan mutu, hasil belajar, dan cara belajar siswa dapat meningkat
sebagaimana mestinya (Sari et al., 2017).

Pada abad-21 penyelenggara pendidikan ditantang untuk menghasilkan sumber daya yang
memiliki kompetensi berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif serta memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang disebut Higher Order Thinking Skills (HOTS)
(Uswatun & Herina, 2019). Dimensi berpikir dalam Taksonomi Bloom yang disempurnakan
oleh Anderson & Krathwohl ranah kognitif yang mengarah pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi adalah menganalisa (C4) mengevaluasi (C5) dan menciptakan (C6). Pada saat peserta
didik menghadapi suatu permasalahan, maka siswa akan berpikir secara mendalam dengan
menggabungkan semua pengetahuan, pengalaman, dan keterampilannya sehingga mampu
menyelesaikan persoalan, menghasilkan pendapat dan solusi permasalahan, dan melakukan
pengambilan keputusan (Helmawati, 2019). Salah satu langkah yang dapat diambil yaitu
dengan memperhatikan kualitas belajar siswa dilihat dari bagaimana cara berpikir dan
memberikan solusi atas suatu permasalahan. Secara tidak langsung siswa akan menggunakan
kemampuan bernalar guna mencari solusi dan jawaban secara kritis dan kreatif.

Menurut penelitian Widana (2020) membuktikan bahwa pemahaman konsep asesmen
HOTS sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam membuat soal-soal tipe HOTS. Oleh
sebab itu guru sudah semestinya dituntut untuk terus meningkatkan kapasitasnya dalam
mengembangkan pembelajaran di kelas dan senantiasa melatih kemampuannya dalam
menyusun soal asesmen berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi. Seorang guru dapat
mempertanggung jawabkan hasil asesmen dengan cara mengkonstruk suatu soal yang memiliki
kebaikan dari segi validitas dan reliabilitasnya. Untuk itu dalam menguji kualitas soal
diperlukan penelaahan untuk menelaah kesesuaian tiap soal sebelum diterapkan ke siswa
(Kurniawan et al., 2017).

Pada abad 21, kegiatan asesmen dituntut tidak hanya dilakukan secara konvensional saja
agar pembelajaran abad 21 bisa tercapai. Oleh sebab itu, guru harus menyusun sebuah desain
pembelajaran yang sesuai dengan keterampilan pada pembelajaran abad 21(Handayani &
Wulandari, 2021). Saat ini telah banyak dikembangkan aplikasi yang bisa digunakan sebagai

media dalam kegiatan asesmen dengan memanfaatkan media ITC (Information and
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Communication Technologi). Pemanfaatan media ITC dipandang mampu untuk
meminimalisasi kekurangan dalam pelaksanaan asesmen secara konvensional, karena media
ITC mempunyai beberapa kelebihan antara lain adanya fitur pengoreksian, pengatur waktu
pengerjaan, dan tidak memerlukan kertas (Pratiwi, 2016). Salah satu media ITC adalah aplikasi
“Quizizz”. Quizizz merupakan platform yang bisa diakses gratis dalam bentuk aplikasi maupun
web yang digunakan untuk menyusun permainan tes interaktif dan bisa digunakan untuk
melakukan penilaian hasil belajar peserta didik (Rusmana & Martha, 2019). Quizizz ini cocok
digunakan untuk media asesmen HOTS dikarenakan memiliki kelebihan tidak adanya batasan
penggunaan kata-kata pada pertanyaan jawaban dari soal yang ada akan ditampilkan dengan
warna dan dalam mengerjakan kuis setiap siswa mendapatkan soal yang berbeda karena telah
diacak secara otomatis sehinggan meminimalisir kecurangan.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan diperoleh informasi bahwa proses
asesmen dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran Informatika masih memprihatinkan,
hasil survei pendahuluan melalui pengambilan sampel soal mata pelajaran Informatika kelas X
tahun ajaran 2023/2024 pada tanggal 01 Februari 2024 di MAS Islamiyah Tamiang dapat
diketahui bahwa soal-soal yang digunakan guru pada kegiatan asesmen pembelajaran masih
berada pada tipe soal mengingat (C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3) yang
bersifat low order thinking skill (LOTS) dan masih minimnya soal yang bertipe HOTS.

Instrumen yang dimiliki sekolah yaitu pilihan ganda dan esai saat ulangan harian maupun
ujian akhir semester yang cenderung mengarah pada kognitif mengingat (C1) memahami (C2)
dan menerapkan (C3) yang mana termasuk dalam kategori kemampuan berfikir rendah dan
untuk pelaksanaan asesmen dilakukan secara konvensional yaitu diberikan kepada peserta
didik dalam bentuk cetak/kertas dan menggunakan alat tulis. Dalam pelaksanaannya, guru
menggunakan soal yang dibuat sendiri namun juga menggunakan soal di buku paket sebagai
alat ukur kemampuan peserta didik. Selanjutnya, berdasarkan hasil pembagian angket terhadap
guru mata pelajaran Informatika kelas X di MAS Islamiyah Tamiang pada tanggal 05 Februari
2024 dapat diketahui pula bahwa dalam pembuatan soal asesmen guru jarang membuat soal
bentuk HOTS dan belum ada soal yang didesain khusus untuk melatih pemikiran tingkat tinggi
siswa sehingga guru kurang melatihkan siswa dalam berpikir tingkat tinggi yang diwujudkan
melalui kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Berdasarkan
permasalahan yang ada maka peneliti ingin mengembangkan asessmen berbasis HOTS
menggunakan quizizz pada mata Pelajaran informatika kelas X dengan tujuan penelitian untuk
mengembangkan soal tes berkemampuan berfikir tingkat tinggi yang memenuhi syarat

kevalidan soal, reliabel dan keparktisan soal
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Menurut Sugiyono (2009) penelitian pengembangan adalah aktifitas riset
dasar untuk mendapatkan informasi kebutuhan pengguna (needs assessment), kemudian
dilanjutkan kegiatan pengembangan (development) untuk menghasilkan produk dan mengkaji
keefektifan produk tersebut. Model penelitian dan pengembangan yang dipilih pada penelitian
ini adalah model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE merupakan singkatan
dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model pengembangan
ini digunakan dikarenakan memiliki keunggulan, yaitu dilihat dari prosedur kerjanya yang
sistematik yakni pada setiap langkah yang akan dilalui selalu mengacu pada langkah
sebelumnya yang sudah diperbaiki sehingga diperoleh produk yang efektif.

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara angket respon dan wawancara.
analisis data yang digunakan yaitu uji validitas konstruk, reliabiltas dan kepraktisan.
Berdasarkan prosedur pengembangan, maka pelaksanaan pada tahap pengembangan ini akan
dilakukan uji coba, yaitu evaluasi satu-satu dan uji coba kelompok kecil. Uji coba satu-satu
dilakukan sebanyak 6 orang peserta didik dan uji coba kelompok kecil dilakukan sebanyak 12
orang peserta didik yang mewakili tingkat kemampuan, tinggi, sedang dan rendah. Jenis data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari rata-rata hasil uji reliabilitas dan penskoran angket oleh respon peserta didik.
Data kualitatif, jenis data yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. Teknik analisis data

kuantitatif yang dilakukan untuk menganalisis data ialah:

Validitas Konstruk

Mp_M: |p

pbt St q

Keterangan:
Ypbi = Koefisien kKorelasi biserial

Mp=Skor subyek yang menjawab benar bagi item yang dicari
M; = Jumlah skor total

S; = Standar deviasi dari skor total

p = Proporsi siswa yang menjawab benar

Uji Reliabilitas

rii= (%)(S?—éﬁﬂ)
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Keterangan:

r; = reliabilitas skor instrument
k = banyaknya butir soal

S = barians skor nilai

pi = subjek yang menjawab betul

Tabel 1. Kriteria penilaian uji reliabilitas

Keofisienan Reliabilitas Kriteria
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah

0,00 — 0,200 Sangat rendah

Uji Kepraktisan
Y. skor per item

Persentase = - X 100%
skor maksimum

Tabel 2. Kategori Uji Kepraktisan

Persentase Kategori
81-100 Sangat praktis
61—80 Praktis
41 -60 Cukup praktis
21 -40 Kurang praktis
0-20 Tidak praktis

HASIL
Tahap Analisis (Analyze)

Pada tahap analisis, diketahui bahwa asesmen pada mata Pelajaran Informatika masih
memprihatinkan dilihat dari hasil survei pendahuluan melalui pengambilan sampel soal mata
Pelajaran informatika kelas X tahun ajaran 2023/2024 pada tanggal 01 Februari 2024 di MAS
Islamiyah Tamiang dapat diketahui bahwa soal-soal yang digunakan guru pada kegiatan
penilaian dalam pembelajaran terbatas pada tipe soal mengingat (C1), memahami (C2),
mengaplikasikan (C3) yang bersifat low order thinting skill (LOTS).

Berdasarkan hasil dari pembagian angket terhadap guru mata Pelajaran Informatika kelas
X di MAS Islamiyah Tamiang pada tanggal 10 Februari 2024 dapat diketahui pula bahwa masih
rendahnya pengetahuan mengenai Higher Order Thinking Skill (HOTS). Analisis kurikulum
yang dilakukan berguna untuk mengetahui kurikulum apa yang digunakan oleh sekolah.

Adapun kurikulum yang digunakan oleh sekolah yaitu kurikulum merdeka.
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Tahap Perancangan (Design)

Setelah tahap analisis selesai selanjutnya adalah tahap perancangan asesmen pada mata
Pelajaran informatika dimana tahap ini memiliki tujuan untuk merancang produk yang
dihasilkan semenarik mungkin. Soal yang dirancang sebanyak 25 butir soal dengan jenis
pilihan ganda tipe HOTS. Diawali dengan menentukan capaian pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP), setelah itu menentukan materi yang sesuai dengan menentukan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran, kemudian membuat ksi-Kisi soal. Kisi-kisi soal terdiri
dari capaian pembelajaran, indikator soal, materi dari soal dan level kognitif pada soal. Pada
kisi-kisi soal ada 25 jumlah soal yang terdiri dari 12 butir soal dengan level kognitif C4
(Menganalisis), 9 butir soal level kognitif C5 (Mengevaluasi) dan 4 butir soal level kognitif C6
(Mencipta).

Setelah membuat Kisi-kisi selanjutnya peneliti merancang soal sesuai dengan Capaian
Pembelajaran da Tujuan Pembelajaran. Soal yang dirancang berbentuk Higher Order Thinking
Skill (HOTS) dengan taksonomi blommnya adalah C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan
C6 (mencipta). Soal yang dirancang sebanyak 25 butir soal dengan jenis pilihan ganda. Soal
yang dibagikan ke siswa 20 butir soal dan 5 butir soal dijadikan sebagai soal Cadangan. Durasi
yang digunakan dalam pengerjaan soal yaitu selam 60 menit. Soal dengan level kognitif C4
dialokasikan waktu 2 menit, C5 dialokasikan waktu 3 menit dan C6 dialokasikan waktu 5

menit.

Tahap Pengembangan (Development)

Tsetelah peneliti melakukan perancangan, tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan
(development) yaitu tahap dimana peneliti membuat soal Higher Order Thinking Skill (HOTS)
ke dalam aplikasi quizizz dengan menggunakan materi aplikasi pengolah kata berdasarkan hasil
dari rancangan sebelumnya sebagai satu kesatuan yang utuh. Setelah membuat soal Higher
Order Thinking Skill (HOTS) menggunakan aplikasi quizizz selanjutnya melakukan uji coba
satu — satu dan uji coba kelompok kecil untuk melakukan uji validias konstruk, uji reliabilitas,
uji tingkat kesukaran, daya pembeda dan uji kepraktisan dengan memberikan angket untuk
menentukan valid atau tidaknya kelayakan dan kepraktisan dari asesmen soal Higher Order
Thinking Skill (HOTS) menggunakan quizizz yang sudah dibuat dan juga untuk dijadikan

sebagai bahan perbaikan dalam penyempurnaan produk yang dikembangkan.
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Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dalam penelitian ini merupakan tahap mengimplementasikan produk

yang dikembangkan setelah di uji cobakan sebanyak 2 kali di MAS Islamiyah Tamiang dan

semua butir soal sudah dinyatakan valid. Tahap implementasi dilakukan peneliti dengan

membagi soal dalam bentuk Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang didesain khusus untuk

melatih pemikiran tingkat tinggi peserta didik. Setelah soal di implementasikan lalu dilakukan

uji validias konstruk, uji reliabilitas, kesukaran, daya pembeda dan uji kepraktisan untuk

menentukan valid, reliabel dan praktis dari asesmen soal Higher Order Thinking Skill (HOTS)

menggunakan quizizz yang sudah di buat dan dibagikan.

Validitas Konstruk

Tabel 3. Hasil uji validitas konstruk

No. Soal Nilai r hitung Nilai r tabel Taraf
1 2,3336 0,4438 Valid
2 2,2243 0,4438 Valid
3 2,3336 0,4438 Valid
4 2,7390 0,4438 Valid
5 2,2243 0,4438 Valid
6 1,8505 0,4438 Valid
7 2,5276 0,4438 Valid
8 2,3336 0,4438 Valid
9 2,7390 0,4438 Valid
10 2,1551 0,4438 Valid
11 2,0117 0,4438 Valid
12 3,5185 0,4438 Valid
13 2,5276 0,4438 Valid
14 2,1551 0,4438 Valid
15 2,1551 0,4438 Valid
16 2,2243 0,4438 Valid
17 2,7390 0,4438 Valid
18 2,5276 0,4438 Valid
19 2,3336 0,4438 Valid
20 2,3336 0,4438 Valid

Hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa setiap butir soal memiliki r-hitung lebih besar

dari r-tabel sehingga memiliki status valid yang berarti sudah layak untuk dipergunakan.

Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil uji reliabilitas
Aspek Kategori
Varians Total 28,742
Reliabilitas 0,863
Krieria Sangat Tinggi
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Hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa Reliabilitas memiliki nilai sebesar 0,863,
termasuk dalam reliabilitas sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal yang
digunakan dalam penelitian dapat dipercaya.

Tingkat Kesukaran
Tabel 5. Hasil tingkat kesukaran soal
Aspek Kriteria

Rata-rata 0,65
Keterangan Sedang

Hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa kesukaran soal didapat rata-rata 0,65 dengan
kategori sedang. Artinya soal tersebut dikatakan baik karena soal yang baik digunakan adalah
soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit yaitu pada kategori sedang. Sehingga
asesmen berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) menggunakan quizizz pada mata
pelajaran informatika dengan materi aplikasi pengolah kata baik untuk digunakan.

Daya Pembeda
Tabel 6. Hasil daya pembeda

Aspek Rata -Rata
Rata-rata 0,58
Keterangan Baik

Berdasarkan hasil daya pembeda untuk mengetahui kemampuan siswa didapat rata-rata
kemampuan siswa 0,58 berkemampuan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal yang

dikembangkan sudah dapat mengukur kemampuan siswa.

Uji Kepraktisan
Tabel 7. Hasil uji kepraktisan

Aspek Rata -Rata
Rata-rata 82%
Keterangan Sangat Praktis

Analisis data uji kepraktisan berdasarkan angket berisi penilaian kepraktisan penerapan
asesmen Higher Order Thinking Skill (HOTS) menggunakan aplikasi quizizz memproleh skor

rata-rata 82% memenuhi kriteria sangat praktis.
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Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahapan evaluasi ini merupakan tahapan akhir dari langkah model ADDIE. Pada tahap
evaluasi ini yang dilakuka adalah mengkaji kembali hal-hal yang terkait dengan
pengembangan. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui umpan balik tentang keberhasilan
asesmen berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang telah dikembangkan. Evaluasi
dilakukan disetiap tahap pada model ADDIE. Selama melakukan pengembangan, terdapat
banyak saran, kritik dan masukan yang didapat oleh peneliti. Saran, kritik dan masukan yang
diberikan menjadi pedoman atau tolak ukur dalam melakukan revisi pada setiap tahapannya
guna perbaikan produk yang lebih baik lagi

DISKUSI

Hasil pengembangan produk pada penelitian ini yakni menunjukkan bahwa secara
keseluruhan butir soal yang dibagikan menggunakan aplikasi quizizz sudah layak digunakan,
dapat dilihat dari hasil uji validitas konstruk, reliabilitas dan kepraktisan yang membuktikan
seluruh soal sudah valid, reliabel dan praktis untuk digunakan. Hal tersebut sejalan dengan
hasil pengembangan instrumen soal HOTS oleh Indah Novitasari (2022) yang juga melakukan
uji vaditas konstruk, reliabilitas dan kepraktisan untuk menetapkan kelayakan soal, dan hasil
uji dari analisis butir soal dinyatakan semua soal valid dan layak untuk digunakan.

Hasil uji coba pada penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Purbaningrum (2017), Sitri Cahyani (2020), Eka Rachma Kurniasi dan Ayen Arsisari (2020)
yang juga mengembangkan instrument penilaian HOTS. Hasil penelitian oleh beberapa peneliti
tersebut menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang beragam artinya tidak
semua memiliki kemampuan berpikir pada kategori sangat baik, ditunjukkan dengan hasil dari
masing-masing kategori hasil belajar yang masih diduduki oleh beberapa siswa.

Penyusunan asesmen HOTS pada penelitian ini dirancang dengan bantuan media ICT yaitu
quizizz. Penilaian siswa menunjukkan respon yang “sangat paraktis” untuk digunakan sebesar
82%. Analisis respon siswa dalam penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Amri &
shobri (2020), Dewi (2020), purba (2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran lebih
menyenangkan dan siswa merespon positif dengan menggunakan aplikasi quizizz. Respon
siswa yang diberikan siswa dalam penggunaaan media ICT berbasis quizizz ini dapat menjadi
Solusi pendidik sehingga kedepannya dapat membiasakan menggunakan sistem penilaian
Computered Based Test, penerapan penilaian dalam bentuk tes lebih fleksibel menggunakan
quizizz serta pemanfaatan media ICT dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas

Pendidikan sebagai implementasi program pembelajaran digital
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KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan mengembangkan

asesmen Higher Order Thinking Skill (HOTS) menggunakan Quizizz dengan melalui model

Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation (ADDIE). Hal ini dapat di

simpulkan sebagai berikut:

= Validitas; asesmen berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) menggunakan quizizz
yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan (valid) berdasarkan dengan hasil uji
validitas konstruk yang menyatakan bahwa setiap butir soal memiliki r hitung lebih besar
dari r tabel sehingga memiliki status valid dan sudah layak dipergunakan sebagai soal
asesmen pada mata Pelajaran informatika materi aplikasi pengolah kata.

= Reliabilitas; analisis reliabilitas butir soal asesmen berbasis Higher Order Thinking Skill
(HOTS) menggunakan quizizz memperoleh skor 0,863 dengan tingkat sangat tinggi
memiliki kategori reliabel, artinya penelitian tersebut dapat diandalkan karena memiliki
hasil yang konsisten, sehingga asesmen Higher Order Thinking Skill (HOTS) menggunakan
quizizz terbilang reliabel digunakan sebagai soal asesmen pada mata Pelajaran informatika
materi aplikasi pengolah kata.

= Kepraktisan; analisis data kepraktisan berdasarkan angket berisi penilaian kepraktisan
penerapan asesmen Higher Order Thinking Skill (HOTS) menggunakan aplikasi quizizz
memproleh skor rata-rata 82% memenuhi Kriteria sangat praktis. Sehingga asesmen
berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) menggunakan quizizz pada mata Pelajaran
informatika dengan materi aplikasi pengolah kata sangat praktis digunakan sebagai alat
penilaian yang membantu memudahkan proses belajar mengajar terkhusus mata pelajaran

informatika dengan materi aplikasi pengolah kata
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